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Tutuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: pengelolaan penyusunan materi, 
pengelolaan media, pengelolaan metode, dan kendala pembelajaran IPS berbasis 
penguatan karakter siswa di SD Al Firdaus Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dalam bentuk studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 
siswa, guru, kepala sekolah. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data 
menggunakan model interaktif dengan proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah: 1) penyusunan 
perangkat pembelajaran dibuat pada awal tahun pembelajaran; 2)  ketepatan 
dalam memilih teknik dan penggunaaan media pembelajaran IPS yang disertai 
dengan penguatan karakter; 3) guru dituntut selalu mencari cara-cara baru untuk  
menyesuaikan pengajarannya dengan situasi yang dihadapi; 4) pola pembelajaran 
yang di kembangkan oleh guru cenderung bersifat teks book oriented, akibatnya 
pola pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa jenuh, siwa tidak di ajarkan 
berpikir logis hanya mementingkan pemahaman dan hafalan. 
 




This research is aimed to describe: the management of material arrangement, the 
management of media, the management of method, and the problem of social 
study learning based on students’  character empowerment in Al Firdaus 
Surakarta Elementary School. The researcher used study case qualitative method. 
The subjects of this research are students, teachers, and headmaster. The 
researcher used observation, interview, and documentation as the collecting data 
method. The researcher used source and technique triangulation as the data 
validating technique. To analyze the data, the researcher used interactive model. 
They are data collecting, data reducting, data serving, and concluding. The results 
of this research are: 1) the preparation of learning tools created in the early years 
of learning; 2) accuracy in selecting instructional media techniques and the use of 
IPS accompanied by a strengthening of the character; 3) teachers are required are 
always looking for new ways to adapt his teaching to the situation at hand; 4) 
learning patterns developed by the teachers tend to be text book oriented, 
consequently thus learning patterns that cause students saturation, students is not 
taught to think logically only concerned with understanding and memorization. 
 






Undang-undang tersebut menyatakan bahwa pendidikan Indonesia berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dan dan beberapa point yang telah disebutkan. Hal tersebut sangat berkaitan 
dengan pembentukan karakter yang menjadikan peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya yang memberikan manfaat untuk diri sendiri dan 
orang lain, sebagaimana pembentukan karakter yang lebih pada membentuk 
watak dari peserta didik yang sesuai dengan budaya bangsa. (UURI, 2003:3). 
Pendidikan Karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan, sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan 
karakter di sekolah, semua komponen (stake holders) harus dilibatkan, 
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, 
proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga 
dan lingkungan sekolah (Sudraja, 2010). 
Hasil penelitian dari Jacques S. Benninga, dkk (2003) tentang “The 
Relationship Of Character Education Implementation and Academic 
Achievement In Elementary Schools” menyimpulkan bahwa Meskipun 
banyak sekolah menciptakan program pendidikan karakter sendiri belum 
sepenuhnya mampu untuk mengimplementasikan. Dalam penelitian ini 
dikemukakan bahwa, kriteria pendidikan karakter yang tercantum didalam 
Aplikasi CSRP memiliki indikator dengan banyak variasi. Dapat 
dideskripsikan bahwa sekolah dalam mewujudkan pendidikan karakter siswa 
harus terencana dan mampu untuk meningkatkan nilai prestasi akademik yang 
lebih tinggi. 
Pendidikan karakter selama ini baru dilaksanakan pada jenjang 
pendidikan pra sekolah/madrsasah (taman kanak-kanak atau raudhatul 
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athfal). Sementara dalam sekolah dasar dan seterusnya kurikulum di 
Indonesia masih belum optimal dalam menyentuh aspek karakter ini, 
meskipun sudah ada materi pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan.  
Salah satu mata pelajaran yang dapat dijadikan sebagai wadah 
pembentukan karakter adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Hal ini dikarenakan bahwa tujuan dari pembelajaran IPS itu sendiri adalah 
untuk mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang baik dalam 
kehidupannya di masyarakat. Menutut Danang Supardan di dalam bukunya 
(Banks, 1977: 34) “…the main goal of Social Sciences is to structure 
theoretical knowledge and the goal of Social Studies is to help students make 
decisions and act on social issues”. Jadi menurut Banks tujuan Social Studies 
ialah membantu anak didik agar kelak mampu mengambil keputusan yang 
rasional dan melahirkan tindakan-tindakan dalam menghadapi berbagai 
masalah dalam masyarakat.  
Salah satu Sekolah Dasar yang sudah mulai melaksanakan 
pembelajaran berbasis karakter adalah SD Al Firdaus Surakarta sudah 
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan karakter kedalam materi 
pembelajaran. Hal ini didukung dengan adanya sumber daya manusia berupa 
guru yang sudah mengikuti PPG yang mampu melaksanakanya dengan baik. 
Pengelolaan pembelajaran berbasis karakter yang dilakukan di sekolah 
tersebut bukannya tanpa kendala. Keterbatasan alokasi waktu yang tersedia 
dan keterbatasan pemahaman siswa dalam mengembangkan karakter kedalam 
kehidupan sehari-hari menjadi kendala yang harus dihadapi guru di sekolah 
tersebut dalam pengelolaan pembelajaran berbasis karakter. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis karakter yang dilakukan di sekolah 
tersebut nantinya dapat dijadikan percontohan bagi sekolah lain, untuk 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis karakter. Hal ini dikarenakan 
dalam pembelajaran berbasis karakter tersebut, perilaku guru juga menjadi 
salah satu faktor penentu keberhasilan. Perilaku guru akan diteladani oleh 
siswa sehingga bagaimanapun baiknya proses pembelajaran tanpa diikuti 
dengan perilaku guru yang dapat dicontoh akan menjadi sia-sia adanya. 
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Secara umum yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah 
mendeskripsikan pengelolaan penyususnan materi, mendeskripsikan 
pengelolaan media, mendeskripsikan pengelolaan metode, mendeskripsikan 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (Qualitative research) yaitu 
suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok. Penelitian ini juga termasuk 
dalam penelitian kualitatif interaktif yang merupakan studi yang mendalam 
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam 
lingkungan alamiahnya dan menginterpretasikan fenomena-fenomena 
bagaimana orang mencari makna yang terkandung serta membuat sesuatu 
gambaran dan menyeluruh dengan deskripsi detail dari para informan 
(Hamadi dan Bahrudin, 2015:11-15). Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan desain penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus 
terpancang. Dilaksanakan di SD Al Firdaus Surakarta yang beralamat Jl. 
Yosodipuro No.56 Surakarta dengan waktu penelitian dilakukan selama enam 
bulan pada bulan Maret sampai Agustus 2017.  Dimulai dengan penyusunan 
proposal, pelaksanaan penelitian, analisis data dan penyusunan laporan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara, 
sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi. Sumber data 
meliputi kepala sekolah, guru IPS, dan siswa. Sumber data yang lain adalah 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kehadiran 
peneliti dalam penelitian ini sebagai pelaksana pengumpulan data, melakukan 
analisis data, dan pelapor hasil penelitian. Peneliti tidak terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru tetap sebagai pelaksana proses 
pembelajaran. Peneliti hanya mengamati proses pembelajaran yang sedang 
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berlangsung. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 2014:355). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari Miles dan Huberman analisis 
data terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi 
(conclusion drawing). Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan danabstraksi dari catatan lapangan pada saat 
observasi pembelajaran IPS di SD Al Firdaus Surakarta. Data disajikan dalam 
bentuk narasi kalimat yang disusun secara logis dan sistematis mengacu pada 
rumusan masalah yaitu pengelolaan pembelajaran IPS berorientasi pada 
penguatan karakter siswa di SD Al Firdaus Surakarta. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pengelolaan penyusunan materi pembelajaran IPS berbasis 
penguatan karakter siswa di SD Al Firdaus Surakarta 
Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat mencapai sasaran yang sesuai dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Artinya materi yang ditentukan 
untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar 
menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar serta 
indikator. 
Perencanaan penyusunan materi dibuat di awal tahun pembelajaran 
dan diambil dari silabus, rencana pembelajaran disesuikan dengan 
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pembutan materi, susunan materi yang ada disesuaikan dengan buku 
paket, SKKD (Standar Kopetensi dan Kopetensi Dasar) serta waktu 
efektif dalam satu semester, membuat program tahunan selanjutnya 
dijadikan program semester, materi yang diberikan kepada anak didik 
menekankan nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya, 
keterkaitan materi dengan penguatan karakter yang sudah ada dalam 
kurikulum. 
Hal yang sama disampaikan dalam  penelitian dari Jacques S. 
Benninga, dkk (2003) tentang “The Relationship Of Character Education 
Implementation And Academic Achievement In Elementary Schools” 
menyimpulkan bahwa Meskipun banyak sekolah menciptakan program 
pendidikan karakter sendiri belum sepenuhnya mampu untuk 
mengimplementasikan. Dalam penelitian ini dikemukakan bahwa, 
kriteria pendidikan karakter yang tercantum didalam Aplikasi CSRP 
memiliki indikator dengan banyak variasi. Dapat dideskripsikan bahwa 
sekolah dalam mewujudkan pendidikan karakter siswa harus terencana 
dan mampu untuk meningkatkan nilai prestasi akademik yang lebih 
tinggi. 
Selin itu terdapat cara memilih materi pembelajaran IPS dengan 
penguatan karakter sebagai berikut materi pembelajaran yang sudah 
menjadi kriteria atau tolok ukur dalam kurikulum, materi pembelajaran 
tersampaikan degan mengaitkan sejarah dengan kehidupan sebenarnya, 
materi pembelajaran mengandung karakter yang dapat diambil, adanya 
implementasi dalam setiap pembelajaran.  
Pelaksanaan penyusunan materi pembelajaran IPS disesuikan 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, dibuat dengan menyesuikan 
kondisi anak dididik yang memiliki latar belakang inklusi, setiap materi 
IPS berkaitan dengan penguatan karakter, materi IPS yang berkaitan 
dengan kehidupan nyata, mudah untuk mengarahkan ke penguatan 
karakter, mengikuti kondisi yang berada di dalam kelas. 
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Program evaluasi kaitannya dengan materi pembelajaran IPS guru 
mengambil dari melakukan evaluasi setiap satu pekan dari dua sub tema, 
nilai tertulis (diambil dari posttest, portofolio, dan ulangan harian), nilai 
lisan, tanya jawab, dan praktik setelah semua materi tersampaikan, nilai 
sikap diambil saat tatap muka dakam proses pembelajaran (antusias anak 
didik dalam mengikuti pembelajaran), untuk anak yang mengikuti 
program khusus (inklusi) hasil evaluasi hanya 75%, hasil evaluasi materi 
pembelajaran IPS dengan penguatan karakter yaitu melihat perubahan 
sikap keseharaian anak didik dari tujuan karakter yang sudah dibentuk. 
Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian dari Khairil Imran 
Ghauth dan Nor Aniza Abdullah  (2010) tentang “Learning materials 
recommendation using good learners’ ratings and content-based 
filtering” menyatakan bahwa besarnya jumlah bahan pembelajaran dalam 
e-learning telah menyebabkan kesulitan menemukan materi pembelajaran 
yang cocok untuk topik pembelajaran tertentu, menciptakan kebutuhan 
untuk alat rekomendasi dalam konteks pembelajaran. 
3.2 Pengelolaan media pembelajaran IPS berbasis penguatan karakter 
siswa di SD Al Firdaus Surakarta 
Proses pembelajaran di dalam dunia pendidikan sangat beranekaragam 
dalam pola penyampaian bahan ajar kepada peserta didik. Pendidik/guru 
diminta untuk mampu berinovasi dalam proses pengajarannya agar 
peserta didik/siswa memiliki ketertarikan tersendiri, bukan hanya sistem 
ceramah/teks book, tetapi interaksi dari siswa mampu memberikan 
suasana pembelajaran lebih bermakna dan hidup. 
Kebutuhan akan materi pembelajaran bukan hanya berupa wujud 
benda tetapi kini lebih berpola dan berstruktur tetapi tidak kaku, dengan 
mampunya guru menyampaikan secara inovasi tersendiri dari kurikulum 
yang ditetapkan disekolah, sistem pembelajaran akan lebih efisien, 
bermanfaat, bermutu serta mencapai target pembelajaran (KKM) yang 
diharapkan disekolah tersebut. Tidak kalah pentingnya dengan media, 
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siswa menjadi memiliki daya ketertarikan lebih dan memiliki 
keanekaragaman pengamatan hingga mampu diterapkan dirumah. 
Pernyataan di atas sesuai dengan hasil penelitian dari Achmad Lutfi 
(2013) tentang “Memotivasi Siswa Belajar Sains dengan Menerapkan 
Media Pembelajaran Komik Bilingual” menyatakan bahwa Hasil 
menunjukkan penerapan media pembelajaran komik bilingual dengan 
model pembelajaran kooperatif  tipe STAD membuat siswa termotivasi 
belajar, membuat siswa terlibat secara aktif dalam kelompoknya dan 
meningkatkan hasil belajarnya.  
Kemajuan jaman teknologi yang begitu pesat mendorong siswa 
lebih banyak tahu, maka tuntutan utama adalah guru/pendidik untuk 
mampu mengikuti ritme dari perkembangan jaman itu sendiri. Seperti 
halnya pada Mata Pelajaran IPS, banyak sekali cara yang mampu kita 
kembangkan untuk sampai ketujuan dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) hingga mencapai target nilai-nilai ilmu kecerdasan 
siswa bukan hanya dalam bentuk angka, tetapi bisa di implementasikan 
dalam nyata, seperti dalam komunikasi. 
Media pembelajaran, dapat mengatasi keterbatasan pengalaman 
yang dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik 
berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan 
pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong, dan 
sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. 
Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek langsung yang 
dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Obyek 
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk 
gambar – gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audial. 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah 
bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai anak 
didik secaratuntas. Ini merupakan masalah yang cukupsulit yang 
dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya 
sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai 
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makhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda. Paling sedikit ada 
tiga aspek yang membedakan anak didik satu dengan yang lainnya, yaitu 
aspek intelektual, psikologis, dan biologis. 
Ketiga aspek tersebut diakui sebagai akar permasalahan yang 
melahirkan bervariasinya sikap dan tingkahlaku anak didik disekolah. 
Hal itu pula yang menjadikan berat tugas guru dalam menglola kelas 
dengan baik. Keluhan-keluhan guru sering terlontar hanya karena 
masalah sukarnya mengelola kelas. Akibat kegagalan guru mengelola 
kelas, tujuan pengajaran pun sukar untuk dicapai. Hal ini kiranya tidak 
perlu terjadi, karena usaha yang dapat dilakukan masih terbuka lebar. 
Salah satu caranya adalah dengan meminimalkan jumlah anak didik di 
kelas. Mengaplikasikan beberapa prinsip pengelolaan kelas. Kelas adalah 
upaya lain yang tidak bisa diabaikkan begitu saja. Pendekatan terpilih 
mutlak dilakukan guna mendukung pengelolaan kelas. Disamping itu 
juga, perlu memanfatkan beberapa media pendidikan yang telah ada dan 
mengupayakan pengadaan media pendidikan baru demi terwujudnya 
tujuan bersama.  
3.3 Pengelolaan metode pembelajaran IPS berbasis penguatan karakter 
siswa di SD Al Firdaus Surakarta 
Dalam proses belajar mengajar guru harus selalu mencari cara-cara baru 
untuk menyesuaikan  pengajarannya  dengan  situasi  yang  dihadapi.  
Metode-metode yang digunakan haruslah bervariasi untuk menghindari 
kejenuhan pada siswa. Namun dalam metode yang bervariasi ini tidak 
akan menguntungkan bila tidak sesui dengan situasinya. 
Pernyataan dari Achmad Lutfi (2013) tentang “Memotivasi Siswa 
Belajar Sains dengan Menerapkan Media Pembelajaran Komik 
Bilingual” menyatakan bahwa untuk mengetahui dampak media 
pembelajaran komik bilingual terhadap motivasi siswa belajar, 
keterlibatan siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sains 
(IPA). Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran 
komik bilingual pada pokok bahasan Pemisahan Campuran terhadap 
 10 
 
siswa SMP Al-Fatah Sidoarjo dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Hasil menunjukkan penerapan media pembelajaran komik 
bilingual dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD membuat 
siswa termotivasi belajar, membuat siswa terlibat secara aktif dalam 
kelompoknya dan meningkatkan hasil belajarnya. 
Menentukan metode yang tepat dalam penyampaian materi 
pembelajaran dan penggunaanya, yaitu: guru harus mengenal karakter 
anak didik secara keseluruhan sehingga dapat mengetahui metode yang 
tepat untuk materi yang akan disampaikan, terlebih dahulu menyesuaikan 
materi yang akan disampaikan, kemudian guru baru dapat menentukan 
metode yang tepat untuk penyampaian materi, guru menentukan sifat 
materi dan disesuaikan dengan KKG (Kelompok Kerja Guru), 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
pembelajaran, sebelum membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajran 
(RPP) guru terlebih dahulu membuat rancangan materi dalam satu 
semester. 
3.4 Kendala pembelajaran IPS berbasis penguatan karakter siswa di SD 
Al Firdaus Surakarta 
Dalam mengembangkan kemampuan siswa, pendidik harus mampu 
mengelola proses pembelajaran dengan baik. Proses pembelajaran yang 
baik dan berkualitas memiliki fungsi dan tujuan untuk mengaktifkan 
siswa di dalam kelas serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
pelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas, apabila siswa 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas, serta 
meningkatnya pemahaman siswa di dalam kelas. Untuk meningkatkan 
aktivitas dan pemahaman siswa di dalam kelas, maka perlu dibuat suatu 
rencana pembelajaran yang baik. 
Pembelajaran IPS  khususnya di sekolah dasar, menunjukan 
indikasi bahwa pola pembelajaran yang di kembangkan oleh guru 
cenderung bersifat teks book oriented, hanya memindahkan pengetahuan 
secara utuh yang ada di kepala guru kepada kepala murid. Akibatnya 
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guru telah merasa mengajar dengan baik, namun pada kenyataannya 
murid tidak belajar. Disamping itu pola pembelajaran yang demikian 
menyebabkan siswa jenuh, siwa tidak di ajarkan berpikir logis hanya 
mementingkan pemahaman dan hafalan. Hal ini yang membuat pelajaran 
ini kurang di gemari banyak siswa, pembelajar IPS terkesan tidak 
menarik bagi siwa karena ruang lingkupnya yang luas. Sebagian siswa 
merasa stres dengan pembelajaran ini karena banyaknya materi yang 
harus di hafal, sehingga kemampuan berpikir logis, kemampuan 
mengingat dan konsentrasi jadi menurun. Siswa menganggap pelajaran 
IPS adalah pelajaran yang monoton dan kurang bervariasi, di perparah 
lagi sama cara guru yang mengajarkannya terlalu teoritis serta tidak 
menggunakan media pembelajaran.  
Selain itu, kejenuhan dalam pembelajaran IPS akan membuat siswa 
kurang  fokus dalam belajar. Ketika siswa jenuh, siswa lebih memilih 
hal-hal yang menurut mereka lebih menyenangkan, seperti mengobrol 
dengan temannya atau juga asik dengan imajinasinya sendiri. Hal seperti 
itu akan berpengaruh terhadap penguasaan materi pelajaran. Siswa tidak 
akan menyerap apa yang akan di paparkan oleh guru apabila keadaan 
siswanya tidak dalam keadaan siap belajar.  
Proses pembelajar yang menyenangkan merupakan salah satu 
faktor yang dapat menunjang keberhasilan suatu pembelajaran karena 
ketika pembelajaran itu di lakukan dengan cara yang menyenangkan, 
maka materi yang di pelajari akan mudah di terima dan di mengerti 
dengan baik oleh siswa. Untuk mengatasi pembelajaran IPS agar tidak 
monoton dan lebih bervariasi, maka dapat di gunakan media 
pembelajaran. Tujuan penggunaan media pembelajaran tersebut adalah 
untuk memperjelas penyampaian materi pelajaran serta memfokuskan 
perhatian siswa terhadap materi pelajaran. Menciptakan suasana belajar 
yang variatif dan aktif sangatlah penting, oleh karenanya pemilihan 
strategi dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat merupakan 
salah satu kuncinya. 
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Ada beberapa hal yang di keluhkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran IPS, misalkan fasilitas pendukung pembelajaran IPS yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan, ketidaksiapan dari guru yang ada di 
sekolahnya untuk membelajarkan IPS secara modern melalui media yang 
canggih. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, diperoleh kesimpulan 
bahwa penyusunan perangkat pembelajaran dibuat pada awal tahun 
pembelajaran, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 
mencapai sasaran yang sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar. Artinya materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran 
hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, diperoleh 
kesimpulan bahwa, ketepatan dalam memilih teknik dan penggunaaan media 
pembelajaran IPS yang disertai dengan penguatan karakter, karena media 
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung 
dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti 
ketersediaan buku, kesempatan melancong, dan sebagainya. Media 
pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika peserta didik tidak 
mungkin dibawa ke obyek langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang 
dibawa ke peserta didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, 
model, maupun bentuk gambar – gambar yang dapat disajikan secara audio 
visual dan audial. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, diperoleh 
kesimpulan bahwa, dalam proses belajar mengajar guru harus selalu mencari 
cara-cara baru untuk menyesuaikan pengajarannya dengan situasi yang 
dihadapi. Metode-metode yang digunakan haruslah bervariasi untuk 
menghindari kejenuhan pada siswa. Namun dalam metode yang bervariasi ini 
tidak akan menguntungkan bila tidak sesui dengan situasinya. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, diperoleh 
kesimpulan bahwa, pola pembelajaran yang di kembangkan oleh guru 
cenderung bersifat teks book oriented, akibatnya pola pembelajaran yang 
demikian menyebabkan siswa jenuh, siwa tidak di ajarkan berpikir logis 
hanya mementingkan pemahaman dan hafalan. Pendidik harus mampu 
mengelola proses pembelajaran dengan baik. Proses pembelajaran yang baik 
dan berkualitas memiliki fungsi dan tujuan untuk mengaktifkan siswa di 
dalam kelas serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran. 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas, apabila siswa terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran di kelas, serta meningkatnya pemahaman 
siswa di dalam kelas. Untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa di 
dalam kelas, maka perlu dibuat suatu rencana pembelajaran yang baik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmad Lutfi. (2013). Memotivasi Siswa Belajar Sains dengan Menerapkan 
Media Pembelajaran Komik Bilingual. Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran. Vol 20, No 2: pp 152-158. 
 
Ahmad Fathoni. (2011). Pembelajaran Berbasis Karakter. Prosiding Seminar 
Nasional dan Call for Papers. ISBN: 978-602-70471-1-2 
 
Ahsan Akhtar Naz, Rafaqat Ali Akbar. 2011. Use of Media for Effective Instruction 
its Importance: Some Consideration. Journal of Elementary Education A 
Publication of Deptt. of Elementary Education IER, University of the 
Punjab, Lahore – Pakistan. Vol. 18(1-2) pp 35-40 
 
Amdam, Synnove. 2017. Media Education Goes Professional, Media Teachers’ 
Self-Image, Positioningand Educational Focu. Vol 38(1): 81-95. 
 
Amin, A. Rifqi. (2014). Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Perguruan Tinggi Umum. Yogyakarta: Deepublish. 
 
Andayani. (2015). Problematika dan Aksioma: dalam Metodologi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Deepublish. 
 
Anitah, Sri. (2012). Media Pembelajaran. Surakarta: Yuma Pustaka. 
 




Arif S, dkk. (2007). Media Pendidikan: pengertian, pengembangan, dan 
pemanfaatan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Astuty, Tri. (2015). Buku Pedoman Umum Pelajar Ekonomi Rangkuman Intisari 
Ekonomi Lengkap SMA Kelas 1, 2, 3. Jakarta: Vicosta Publishing. 
 
Chen, C.-M., Hong, C.-M., Chen, S.-Y. & Liu, C.-Y. 2006. Mining Formative 
Evaluation Rules Using Web-based Learning Portfolios for Web-based 
Learning Systems. Educational Technology & Society. Vol 9 (3), 69-87. 
 
Dadang Supardan. (2015). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Perspektif 
Filosofi dan Kurikulum. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Dimyati dan Mudjiono. (1999). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Fahrudin, Muh Suryana. (2013). Optimalisasi Motivasi Berprestasi Dan Dampak 
Pendidikan Karakter Terhadap Prestasi Belajar Materi Impunan Melalui 
Pendekatan Kontruktivisme Pada Siswa SMP. Manajemen pendidikan, 
Vol 8, No 1 pp: 16 – 39. 
 
Hamdi, Asep S. dan Burhanuddin, E. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif dalam 
Pendidikan. Yogyakarta: Deepublish. 
 
Hamidi, Jazim dan Lutfi, Mustafa. (2010). Civic Education: Antara Realitas 
Politik dan Implementasi Hukumnya. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Hamiyah, Nur dan Jauhar Muhammad. (2014). Strategi Belajar Mengajar di 
Kelas. Jakarta: Prestasi Pustaka. 
 
Ismaniar, Hetty. (2015). Manajemen Unit Kerja: Untuk Perekam Medis dan 
Infirmatika Kesehatan Ilmu Kesehatan Masyarakat Keperawatan dan 
Kebidanan. Yogyakarta: Deepublish  
 
Istiningtyas Rahayu, dkk. (2015). Penanaman Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran Budaya SMP. Manajemen Pendidikan, Vol 10, No.1, pp 99-
106. 
 
Khairil Imran Ghauth dan Nor Aniza Abdullah. 2010. Learning materials 
recommendation using good learners’ ratings and content-based filtering. 
Education Tech Research Dev. Vol 58:711–727. 
 
Leo Adhar Effendi. (2012). Pembelajaran matematika dengan metode penemuan 
terbimbing untuk meningkatkan kemampuan representasi dan pemecahan 
masalah matematis siswa SMP. Jurnal Penelitian Pendidikan. Vol 13 (2)  
 




Matjaz Duh, Tomaz Bratina, Marjan Krasna1. 2013. Elementary Teachers 
Competences For Multimedia Le-Arning Materials Production. Vol 46 (4) 
333-342 
 
Paul D. Snider & Sonya. (2008). Rethinking the lecture: The application of problem 
based learning methods to atypical contexts. Nurse Education in Practice. Vol 
8 pp 213–219 
 
Pusat Kurikulum dan Perbukuan. (2013). Kurikulum 2013 Mata Pelajaran IPS 
SMP. Jakarta: Puskurbuk Kemendikbud. 
 
Ratnasari Diah Utami. (2012). Membangun Karakter Siswa Pendidikan Dasar 
Muhammadiyah Melalui Identifikasi Faktor Penghambat Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter Di Sekolah. Prosiding Seminar Nasional dan Call for 
Papers. ISBN: 978-602-70471-1-2 
 
Ratnatul Faizah  & Nurhafni (2015). Pendidikan Karakter Berbasis Multietnis 
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Menghadapi Era MEA. 
Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Indonesia 2015, ISSN: 2477‐636X. 
 
Rendro DS. (2010). Beyond Broders: Comunication Modernity & Histor. Jakarta: 
STIKOM The London School of Public Relations. 
 
Rosdiani, Dini. (2013). Perencanaan Pembelajran Dalam Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan. Bandung: Alfabeta. 
 
Sagala, Syaiful. (2009). Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Saifuddin Zuhri Dan Zaenal Abidin .(2012).Pemahaman Guru Pendidikan Agama 
Islam SD Al-Azhar Solo Baru Tentang Pendidikan Karakter. SUHUF, Vol. 24, 
No.2, November 2012: 152 – 170 
 
Saptono. (2011). Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, dan 
Langkah Praktis. Salatiga: Erlangga. 
 
Sri Arfiah, dkk (2015). Model Penguatan Karakter Melalui Perkuliahan 
Kepramukaan Pada Mahasiswa Pkn Sebagai Upaya Peningkatan Mutu 
Lulusan. The Progressive and Fun Education Seminar. ISBN: 978-602-
361-045-7 
 
Sriyoto, Sandu dan Supriyanto, S. (2015). Kebijakan dan Manajemen Kesehatan. 
Yogyakarta: Andi. 
 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 




Sukmadinata, Nana Syaodiah. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Supardan, Dadang. (2015). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Perspektif 
Filosofi dan Kurikulum. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Supardi Didi dan Darmawan Deni. (2012). Komunikasi Pembelajaran. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakakarya 
 
Surbakti, E.B. (2008). Sudah Siapkah Menikah. Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo. 
 
Susanto, Ahmad. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Kencana. 
 
Sutas Janbuala, dkk. (2013). A Study of Using Instructional Media to Enhance 
Scientific Process Skill for Young Children in Child Development Centers 
in Northeastern Area. International Forum of Teaching and Studies Vol. 9 
No. 2  
 
Suyadi. (2013). Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Undang-undang Republik Indonesia. (2003). Sistem Pendidikan Nasional. 
 
